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Bagi sebuah negara modern seperti Indonesia, bukan hanya berwujud sebuah unit geopolitik 

semata, namun dalam kenyataannya senantiasa mengandung keragaman kelompok sosial 

dan sistem budaya yang tercermin pada keanekaragaman kebudayaan suku bangsa. 

Mencermati sejarah bangsa ini terlihat liku-liku proses yang dilalui menuju satu komunitas 

yang diidealkan. Bermodal pada suasana awal hubungan antar kelompok etnis yang tersebar 

di seluruh kawasan nusantara ini, kendatipun dalam kenyataannya sering diwarnai 

ketegangan-ketegangan namun cukup kondusif bagi terbangunnya satu komunitas 

terbayang. Kenyataan ini juga diperkuat oleh aktivitas silang yang saling mendekatkan di 

antara berbagai kelompok etnis tersebut, berkat pengaruh persebaran budaya-budaya besar 

yang datang ke Indonesia.Deskripsi untuk merumuskan identitas bangsa Indonesia yang tepat 

bukanlah pekerjaan mudah. Ada yang mengatakan bahwa di Indonesia terdapat sekitar 300 

suku bangsa , bahkan ada yang menyebutkan jauh lebih banyak dari jumlah tersebut. 

Atas dasar itu kearifan lokal dapat dimaknai sebagai kebijakan manusia dan komunitas 

dengan bersandar pada filosofi, nilai-nilai, etika, cara-cara, dan perilaku yang melembaga 

secara tradisional mengelola berbagai sumber daya alam, sumber daya hayati, sumber daya 

manusia, dan sumber daya budaya untuk kelestarian sumber kaya tersebut bagi kelangsungan 

hidup berkelanjutan. Maunati menjelaskan bahwa penanda-penanda identitas budaya 

misalnya bisa berasal dari sebuah kekhasan yang diyakini ada pada agama, bahasa, dan adat 

pada budaya yang bersangkutan. Namun demikian tumpang tindih dapat terjadi di antara 

kelompok-kelompok etnis yang berbeda. Dengan mengikuti sejarah perjalanan bangsa ini 

dengan mudah dapat dilihat bahwa persoalan agama, etnisitas, dan identitas merupakan isu 

sensitif yang serting kali dapat dimanipulasi untuk memicu reaksi-reaksi emosional yang 

sering kali apabila tidak diantisipasi dengan baik berpotensi menimbulkan hal-hal yang 

bersifat fatal. 

Sistem nilai merupakan inti dari kebudayaan. Konfigurasi nilai menjadi identitas dan 

karakteristik dasar suatu kebudayaan . Koentjaraningrat(1986) mengatakan bahwa sistem 

nilai merupakan sistem ide tentang hal-hal yang dianggap berharga dan bernilai dalam 

kehidupan. Dalam masyarakat di nusantara religius, solidaritas, keadilan merupakan sistem 

nilai, karena manusia dan masyarakat Indonesia menilai tinggi ketuhanan, persatuan, dan 

keadilan. Dalam masyarakat Bali, di samping ketiga nilai yang disebutkan di atas juga 

berkembang nilai harmoni, estetika, dan keseimbangan. Sementara ungkapan-ungkapan yang 

berasal dari tanah Jawa yang sudah sering didengar Ungkapan-ungkapan itu mencerminkan 

kearifan lokal, walaupun dengan intensitas yang berbeda, telah dikenal luas dikalangan 

masyarakat di nusantara. 


